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LAMPIRAN

Lampiran 1. Proses menimbang sampel daun cabai bergejala
PepYLCIV

i o o T

Lampiran 2. Proses menggerus sampel daun bergejala (A), Proses
memasukkan hasil gerusan sampel kedalam tube (B)

Lampiran 3. Menambahkan larutan B-merkaptoetanol kedalam tube berisi sampel
(A), Melakukan inkubasi di waterbath dan membolak balik sampel (B)
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Lampiran 4. Menghomogenkan sampel dengan vortex (A), Melakukan sentrifuse
pada sampel (B)

Lampiran 6. DNA total sampel (A), Perhitungan DNA total (B), Menamahkan larutan mix
reagent kedalam tube berisi endapan DNA total sampel.
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Lampiran 7. Tabung PCR berisi sampel (A), proses PCR dengan cycling
conditions sesuai prosedur (B dan C).

Lampiran 8. Erlenmeyer berisi gel agarose (A), Proses penuangan gel agarose
kedalam sumuran gel agarose (B), Proses pemindahan sampel PCR
kedalam sumuran gel agarose (C).

Lampiran 9. Proses running diatas ladder
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Lampiran 10. Perendaman gel pada ethidium bromide setelah proses running (A), Proses
visualisasi hasil PCR pada alat elektrovoresis (B)

Lampiran 11. Tanaman cabai 26 HST bergejala PepYLCIV
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Lampiran 13. Tanaman cabai 34 HST bergejala PepYLCIV

Lampiran 14. Tanaman cabai 90 HST bergejala PepYLCIV
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Lampiran 16. Tanaman cabai >90 HST bergejala PepYL

CIv
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Lampiran 18. . Proses pengamatan Insidensi dan Keparahan penyakit PepYLCIV di lapangan.
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Lampiran 19. Tanaman cabai di lahan penelitian
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Lampiran 20. Bibit tanaman cabai berada dalam kurungan

Lampiran 21. Lahan pertanaman cabai



Lampiran 22. Tanaman layu akibat serangan Aphid
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